
An-Nizam: Jurnal Hukum dan Kemasyarakatan 
Volume: 17 Nomor: 01 
ISSN: 1858-2222, E-ISSN: 2599-2775 
DOI: xxx xxxx xxxx 
 
 

 An-Nizam: Jurnal Hukum dan Kemasyarakatan Vol: 17 No: 02 89 
 

 

 

ANALISIS PEMAHAMAN MASYARAKAT MENGENAI ZAKAT 
PERTANIAN BAWANG MERAH 

(Studi Kasus Jorong Data Nagari Aie Dingin Kecamatan Lembah Gumanti 
Kabupaten Solok 

 
Fauzi 

UIN Sjech M. Djambek, Aceh, Indonesia 
fauzi.devince.07@gmail.com 

Aidil Alfin 
 UIN Sjech M. Djambek, Aceh, Indonesia 

aidil.alfin@gmail.com 
  

 
  

Abstrak 
Zakattmerupakan ibadahhdan kewajiban sosiallbagi para aghnia’ (hartawan) 
setelahhkekayaannya memenuhiinishab dannhaul. Diilingkungan masyarakattada 
banyakkpermasalahan yanggtimbulldan terjadi, ketidaksesuaiannantara 
teoriipraktek memberikanndampak, baikksecara induviduumaupun 
kelompok,tterutama padaapemahaman merekaaterhadap nilaiiprinsip 
sepertiireligiusitas dannsosial kemasyarakatannyang terussberkembang cepatt 
sebagai suatuunilai yang dinamikaasebagaiinilai modernitas, dalammkenyatan 
hiduppbermasyarakat. Khususnyaadi Jorong Data Nagari Aie Dinginddirasa 
masihhbelum adaakesadaran penuhhdalam hallmembayar zakatthasil pertanian. 
Masalah dalam penelitian iniiadalah: 1) Bagaimanaapemahaman masyarakat 
tentang zakattpertanian bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin? 2) 
Bagaimana peran Alim Ulama dalam meningkatkan kesadaran zakat pertanian 
bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin?. Penelitian ini mengunakan 
pendekatanddeskriptif kualitatif, adapunnjenis penelitiannyang digunakannadalah 
penelitiannempiris. Dalammmemperolehhdata penulissmengunakan 
metodeewawancara danndokumentasi dannanalisis yanggdigunakan 
adalahhanalisis kualitatif. Hasillpenelitian menunjukannbahwa : 1) Pemahaman 
masyarakat terhadap zakatthasillpertanian diiJorong DataaNagari AieeDingin 
KecamatannLembah GumantiiKabupaten Solokkmasih belumssesuai 
dengannajaran islam, dalammprakteknya, masyarakattmasih kuranggmengerti 
tentanggNishab, Kadar, Haul, Penerimaan Zakatnya. 2) Peran Alim Ulama dalam 
meningkatkan kesadaran zakat pertanian bawang merah di Jorong Data Nagari Aie 
Dingin masih belum terlaksana secara baik, dimana para Alim Ulama belum pernah 
melakukan sosialisasi atau penyuluhan terhadap zakat hasil pertanian. 
Kata Kunci: Pemahaman, Zakat bawang merah 
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Zakattis aaworship anddsocial obligationnfor aghnia' (wealth) afterrtheir 
wealthhfulfills theenishabband haul. Innthe communityythere are manyyproblems 
thattarise anddoccur, theeincompatibilitybbetween theoryyand practiceehas 
annimpact, both individually and as a group, especially on their understanding of 
principle values such as religiosity and social community which continue to develop 
rapidly as a dynamic value assthe value offmodernity, innthe realityyof socialllife. 
Especiallyyin Jorong Data Nagari Aie Cold it is felt that there is still noofull 
awarenesssin terms of payinggzakat for agriculturallproducts. Theeproblems 
innthis studyyare: 1) Whattis theepublic's understanding of zakat on shallot farming 
in Jorong Data Nagari Aie Dingin? 2) What is the role of Alim Ulama in raising 
awareness of shallot farming zakat in Jorong Data Nagari Aie Cold?. This research 
uses a qualitative descriptiveeapproach, whileethe typeeof research useddis 
empiricalrresearch. In obtaining data the author uses interviewssand 
documentationnand theeanalysis useddis qualitativeeanalysis. Theeresults 
showeddthat: 1) Community understanding of agricultural zakat in Jorong Data 
Nagari Aie Dingin, Lembah Gumanti District, Solok Regencyyis still nottin 
accordance withhIslamic teachings, in practice, people still do not understand 
Nishab, Content, Haul, Zakat Acceptance. 2) The role of Alim Ulama in raising 
awareness of onion farming zakat in Jorong Data Nagari Aie Dingin has not been 
implemented properly, where Alim Ulama have never conducted socialization or 
counseling on zakat on agricultural products. 
 
Keywords: Understanding, Zakat on shallots 
 

A. Pendahuluan 
 

Islammadalah agamaarahmatan lil'alaminndan multiidimensi 

yanggmemberikan pandangan,kkeyakinan, dannpandangan hiduppbagi 

umattmanusia untukkmengatasi segalaapersoalan dii dunia dann menuju 

kebahagiaanndi akhirat. SettingiIslam menekankan keharmonisan kehidupan ini 

dan kehidupan yang akan datang. Selanjutnya, Islam menganggap 

kehidupannindividu samaapentingnyaadengan pertumbuhan 

kehidupannmasyarakat. Islammtidak melaranggpemeluknyauuntuk 

mencariikekayaan; Sebaliknya, ketikaaseseorang telah menemukan kekayaan, 

harus diakui bahwa di dalam harta itu terdapat hak-hak yang harus dibagi kepada 

orang lain yang kurang beruntung dan terpenjara dalam kemiskinan. Islam 

memberikan visi hidup yang seimbang dan utuh yang mengarah pada kebahagiaan 

dengan mewujudkan keadilan sosial ekonomi dan persaudaraan dalam masyarakat. 

Di sisi lain, Islam memiliki tujuan untuk menjaga keseimbangan moral dan 
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material. Islam juga mengajarkan bahwa untuk memenuhi kebutuhannya, manusia 

harus bekerja keras agar terhindar dari kemiskinan dan mampu menghidupi dirinya 

sendiri, serta mampu menunaikan zakat dan sedekah. 1 

Zakat terbagi menjadi dua bentuk dalam Islam, salah satunya adalah zakat 

mal. Menurut Udang 23 Tahunn2011 yang mengatur tentanggpengelolaannzakat, 

barang pertanian merupakan salahhsatu jenis zakattmal yang wajib diberikan. 

Berbeda dengan zakat harta lainnya (seperti hewan ternak, uang tunai, dan 

komoditas), fikih mendefinisikan zakat sebagai "usyur" (sepuluh persen). 

Perbedaannya, zakattpertanian tidakkmemiliki masaaberlaku satuutahun 

danddihitung setiappmusim panennatau panen terus menerus, sedangkan iuran 

zakat ditetapkan pada setiap akhir tahun. 2 

Nishab budidaya bawang merah adalah 5 wasq, yaitu sebesar 653 kg. Jika 

pendapatan usahatani bawang merah pada umumnya antara 1 dan 2 ton atau lebih, 

hasil rata-rata adalah satu nishab. Banyaknya zakat yang harus dipotong dari hasil 

panen ditentukan oleh aturan; jika pertanian mengalir secaraaalami (airrhujan), 

zakatnyaa10%. Namunndialiri denganncara disiram,iirigasi, 

dannsemacamnyamaka zakatnyaa5%ddan jikaaZakat adalah 7,5% dalam kedua 

kasus. Terlihat bahwaamasyarakat dapattmemanen tiga kaliidalam setahun; Namun 

berbedaadengan hartaalainnya, zakat yang dikeluarkan atas harta pertanian (tanah) 

tidak mensyaratkan syarat angkut (satu tahun), tetapi dilakukannsetiap 

selesaippanen.3 

Tabel 1.1 
Data Jumlah Pendapatan Hasil Panen Bawang Merah 

 di Jorong Data Nagari Aie Dingin dalam Satu Kali Panen 
No   Jumlah Panen Banyak Petani 
1 350 Kg – 500 Kg 37 Petani 

 
1Nopiandro widi, Dkk. Pelaksanaan Zakat Pertanian (Studi Kasus Petani BawangDi Nagari 

Kampuang Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok, (Jurnal Lembaga Keuangan 
dan Perbank, 2018.3.(1)), hlm. 30 

2 Bukidorosdalina dkk, Zakat  PertanianJagung Masyarakat Desa Nonapani. (Jurnal of 
Islamic Economics, 2021), hlm.78-95. 

3 Nopiandro widi, Dkk,..hlm.30-35 
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2 501 Kg – 650 Kg 45 Petani 
3 651 Kg – 800 Kg 60 Petani 
4 801 Kg – 1.000 Kg 116 Petani 

 Sumber; Wawancara, Data Diolah, 2022 
Berdaskan tabel diatas hanya sebagian kecil petani di Jorong Data Nagari Aie 

Dingin, yang hasil panen bawang merah dalam satu kali panen belum mencapai 

nishab yaitu masih berada di bawah hasil panen 653 Kg. Dengan hasil tersebut 

petani tidak wajib untuk membayar atau mengeluarkan zakat pertanian. Sedangkan 

sebagaian besar hasil panen petaniidalam satuukali panennsudah mencapaiinishab 

yaitu hasillpanen bawang merah telah mencapai 653 Kg. Dengan demikian petani 

tersebut wajib mengeluarkan zakat pertanian sesuai nishabnya. 

Tabel 1.2 
Hasil Panen Bawang Merah Dalam Satu kali panen (2,5-3 bulan) Pada Tahun 

2022 

No Nama Petani Jumlah Hasil 
Panen/Ton 

Harga 
Pasaran 
Bawang 
Rp/Kg 

Jumlah 
Rp 

1 Anto 5 35.000 175.000.000 
2 In 4 34.000 102.000.000 
3 Ajis 3 36,000 108.000.000 

Sumber; Wawancara, Data Diolah, 2022 
Wawancara dengan salah satu narasumber Bapak Anto mengungkapkan bahwa 

zakat hasil bumi harus dibayarkan karena merupakan bentuk penghargaan kepada 

Allah SWT. Zakat dikumpulkan setelah hasil panen telah diperkirakan bersih. 

Biaya pembelian bibit tanaman bawang merah, pupuk, obat tanaman bawang 

merah, biaya panen, dan biaya pembersihan bawang merah ditanggung oleh 

narasumber. Alat pertanian bawang merah, narasumber memperoleh sekitar satu 

tonnbawanggmerah dengannharga jual Rp. 20.000 per kg, sehinggaamenghasilkan 

penjualan sebesar Rp. 20.000.000 dalam sekali panen. Biayanya Rp 5.000.000. 

Zakat dipotong dengan cara menyedekahkan kepada kerabat dekat, tetangga, dan 

masjid. Ia memberikan zakatnya sesuai keinginannya, mulaiidari Rp 100.000 

hinggaaRp 300.000. 4 

 
4 Wawancara Langsung Dengan Bapak Anto, Petani Bawang Merah di Jorong Data Nagari 

Aie Dingin. Tanggal 20 Juli 2022 Jam 14.00 Wib 
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Hasil wawancara dengan bapak Ajis dan bapak In memberikan pernyataan 

bahwa hasil panen bawang merah yang di peroleh lebih kurang 1,5 ton. Mareka 

mengeluarkan zakat pertanian bawang merah sesuai dengan keinginan mareka 

tampa memperhitungakan biaya-biaya yang dikeluarkan. Mareka mengeluarkan 

zakatnya kepada para pekerja yang membantu saat proses panen berupa hasil panen 

yang diberikan kepada para pekerja, dan mareka memberikan zakatnya kemasjid 

setahun sekali pada saat hari raya, berupaauang sebesarrRp 150.000 sampaiiRp 

500.000 dikarenakan belum adanya lembaga yang mengelola 

tentanggzakattpertanian.5 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagiannmasyarakat 

mengeluarkannzakattpertanian dengannmemberikannya kepadaaorang 

yanggmembantu prosesspanen danntetangga terdekatnya. Karena tidak paham 

zakat pertanian, maka hasil panennya dibagikan sesuai keinginannya tanpa 

pengaturan tertentu. Beberapa orang menawarkan zakat ke masjid di waktu 

senggang mereka, seringkali pada hari libur. 

B. Metode 
 

 Dalammpenelitian iniipenulis mengunakan metodeependekatan 

Kualitatiff(field research). Metodeekualitatif ialahhpenelitian yanggdigunakan 

untukkmenelitiikondisi objekkalamiah, dimanaapeneliti ialahhinstrumennkunci.6 

Dengan metodeppenelitian kualitatiffsebagai prosedurrpenelitian yang 

menghasilkan dataadeskriptif berupaafakta-faktaatertulis dannlisan dariiorang-

orang dannprilakuuyang dapattdiamati. Penelitian ini menggam barkanntentang 

“Pemahaman Masyarakat Mengenai Zakat Pertanian Bawang Merah di Jorong data 

Nagari Aie Dingin Kecamatan Lembah Gumanti, Kebupaten Solok” Lokasiiyang 

diambil penelitiannyaitu di Jorong Data NagariiAie Dingin Kecematan Lembah 

 
5Wawancara langsung dengan Bapak Ajis dan Bapak In, Petani Bawang Merah di Jorong 

Data Nagari Aie Dingin. Tanggal 220 Juli 2022,  Jam 16.00 Wib. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.12 



Fauzi &Aidil Alfin 
 

An-Nizam: Jurnal Hukum dan Kemasyarakatan Vol: 17 No: 02    
 
94 

Gumanti, Kebupaten Solok. Pemilihan lokisi ini selain peneliti yang berkediaman 

di Jorong Data Nagari Aie Dingin Tersebut, peniliti juga melihat hasil dari petani 

bawang merah yang cukup besar sehingga memiliki potensi untuk mengeluarkan 

zakat hasil pertanian bawang merah.Sertaawaktu dalammmelakukan 

kegiataannpenelitian yaitu tanggal 12 September 2022 s/d April 2023. 

C. Hasil dan Pembahasan 
 

1. Zakat Pertanian 
 

Dalammkamus idrissal-marbawi zakattberarti 

”menyucikan,mmembersihkan”7. Zakat adalah pajak agama Islam untuk orang 

yang membutuhkan yang harus dikeluarkan (dibayarkan) setahun sekali dengan 

jumlah sekitar 2,5% (duaasetengah persen) dariiharta (sesungguhnya setiap 

jenissharta memiliki standarnyaasendiri-sendiri), menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia.8 Menurut Ensiklopedi Islam Indonesia, zakat mengandung arti “tumbuh, 

bersih, atau baik dan terpuji”.9 Zakat pertanian sering disebut dalam bahasa Arab 

sebagai az-zura' wa ats-tsim'ar (tanaman dan buahnya) atau an-na'bil au al-Kharij 

min al-ardh (yang tumbuh dan keluar dari dalam bumi), mengacu pada zakat 

tanaman berupa biji-bijian, sayuran, dan buah-buahan sebagaimana diatur dalam 

Al-Qur'an, Sunnah, dan Ijmak Ulama.10 Ibrahim Muhammad al-Jamal memaparkan 

zakat ialah sejumah harta yang wajib dikeluarkan dan diberikan kepada mareka 

yang berhak manerimanya apabilah telah mencapai nisab tertentu, dengan syarat-

syarat tertentu pula. 11 

Zakat pertanian berbeda dengan beberapa kategori harta zakat lainnya yaitu 

dikeluarkan pada saat panen daripada menunggu setahun berjalan, dan 

 
7 Muhammad Idris Abd Al-ro’uf Al-Murbawi, kamus Idris AL-MArbawi,(Juz 1, Beirut: Dar 

Ihya al-Kutub al- Arabiyah,tth), hlm.267. 
8Sutan Muhammad Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Grafika, tth), hlm. 108.  
9 Tim penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: 

Djambatan, 2000), hlm. 103 
10Ainiah Abdullah, Model Perhitungan Zakat Pertanian, ( At-Tawassuh, Vol. II, No, 1, 

2017), hlm. 71  
11Ibrahim Muhammad al-Jamal, fiqh al-Mar’ah al-Muslimah, Terj. Anshori Umar 

Sitanggal, Fiqih Wanita, (Semarang: CV Asy-Syifa, 1986), hlm. 180 
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perhitungannya relatif lebih kecil dari harta zakat lainnya namun tingkat 

pengeluarannya lebih tinggi yaitu berkisar antara 5% sampai 10%, kadar zakat yang 

dikeluarkan untuk hasil pertanian, jika dialirkan dengan air hujan atau sungai/mata 

air, kadarnya 10%, dan jika dialirkan dengan pengairan atau pengairan, kadarnya 

10%. Zakat pertanian ini dikeluarkan (dibayarkan) setiap selesai panen dan telah 

sampai pada nisab tanpa perlu haul. Ada beberapa ayat dalam Alquran yang 

menjadi dasar hukum bagi setiap muslim untuk berzakat, salah satunya adalah12 

نَیْعِكِّٰرلا عَمَ اوُْعكَرْاوَ َةوكَّٰزلا اوُتاٰوََ ةولَّٰصلا اومُیِْقَاوَ   
Artinya; “Dan dirikanlah shalat tunaikan zakat dan rukuklah bersama 

orang-orang yang rukuk”. (Q.S. al-Baqarah, 2;43) 
Dan firman Allah SWT sudah sangat jelas bahwa barang pertanian memiliki 

kewajiban untuk dizakatkan setelah memenuhi syarat-syarat agama, salah satunya 

adalah telahhmencapai nisabbyaitu sebesar 5%-10% dariihasil pertanian yang 

dihasilkan. Sedangkan kadar zakat barang pertanian yang dimanfaatkan untuk 

pengairan yang memanfaatkan curah hujan (sungai) dan diairi (irigasi) adalah 

7,5%.13 Mengangkut berarti menunggu hartaawajib zakattyang telahhmencapai 

nishabbberjalan selamaasatu tahun sebelum membayar zakat. Pengangkutan 

merupakannsyarat wajibbzakatthewan, emassdan perak,pperdagangan, dannuang. 

Gagasan haullmemastikan bahwa asettzakat berkembangg(menghasilkan atau 

diberi nama),bbertahan, atau diturunkan untuk kebutuhanndasar 

hinggaaakhirrtahun. Karena yang namanya zakat pertanian adalah ketika sudah 

dipanen, pengangkutannya tidak tepat. Jadi, berbeda dengan harta zakat lainnya, 

zakat pertanian diberikan setelah panen selesai, bukan menunggu setahun. 

Yusuf al-Qardawi sependapat dengan ImamnAbu Hanifahhtentang 

kewajiban zakattatas apa saja yang tumbuh di muka bumi. Semuaahasil tumbuhan 

yanggkering, tahannlama, dapattdikuantifikasi (diukur), danndiproduksi (diolah) 

 
12 Munirah,HadisInterpretasi Zakat Pertanian Dan Perdagangan, (Jurnal Al-Risalah Vol 14, 

2018), hlm. 105 
13Abd.Rahim dkk, Tingkat Kesadaran Petani Terhadap Pembayaran Zakat Pertanian Di 

Desa Lunjen Kebupaten Enrekeng,(Jurnal ekonomi Islam vol 4 nomor 2 oktober 2021), hlm.113-
114.  
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olehhmanusia, menurut Ahmad bin Hanbal, wajib dizakati. Nabi dalam haditsnya 

dan Abi Sa'id muttafaq oleh Rasulullah SAW menjelaskan tentang luasnya nishab: 
14  

Artinya: “tidak satu pun dari tamar dan tidak pula biji-bijian kurang dari 5 
wasaq, diwajibkan mengelurkan zakatnya” 

 Apabila hasil pertanian bawang merah belum mencapai 5 wasaq maka belum 

dikenakan wajib zakat dalam perhitungan sebagai berikut: 

 1 wasaq = 60 sha` 
 1 sha` = 2.176 Kg 
 Maka 5 wasaq = 5x 60 x 2.176 = 652.8 Kg 
 

 Ada satu sya' nabawi dengan kekhususan ulama mazhab, yaitu skala menurut 

Nabi, menurut mazhab Safi'f, ulama Hijas, dan para sahabat Imam Safi'i: 4 mud = 

51 per 3 liter, atau 4 besar hafanah = 2,75 liter atau 2,176 Kg, dengan asumsi satu 

lumpur sama dengan sepertiga liter dan satu hafanah sama dengan satu bak dengan 

dua tangan. 8 liter, menurut Abu Hanifah dan ulama Irak, menggunakan dasar 

pemikiran satu sha' beratnya 2.751 gram. Menurut Imam Hawawi, 685 dirham, 128 

dan 4 dirham untuk 1 liter. Husein Sahata memperkirakan pasar mengira 60 sha' = 

50 kailah Mesir = 4 Aradib = 1440 liter = 653 kg. 15 Zakat tumbuh bawang merah 

harus dikabulkan hanya jika mencapai satu nishab. Nishab budidaya bawang merah 

adalah 5 wasq, yaitu sebesar 653 kg. Jika pendapatan usahatani bawang merah pada 

umumnya antara 1 dan 2 ton atau lebih, hasil rata-rata adalah satu nishab. 16 

Kadarrzakat pertaniannyang harussdikeluarkan telahhdijelaskan 

dalammHadist AbdullahhBin Umarrdan Nabiiyang diriwayatlan olehhBukhari Ra,: 

Artinya: “(lahan pertanian) yang diberi minum oleh langit (hujan) dan mata 
air walaupun tanah yang subur, maka (zakatnya) sepersepuluh 
(lahan pertanian) yang diberi minum oleh unta pengangkut air, 
maka (zakatnya) seperdua puluh,”. 

 Biaya petani dalam sistem pertanian ini tidak hanya mencakup air tetapi juga 

biaya pestisida, pupuk, pemeliharaan, dan lainnya. Akibatnya, testis bawang merah 

 
14Abd.Rahim, dkk,.. hlm.114 
15M.Arif Mufraini,  Akuntansi Dan Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), hlm. 87 
16Nopiandro Widi,dkk,.. hlm. 35 
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yang harus dikeluarkan berbeda sesuai dengan teknologi yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan air (irigasi), sebagai berikut: 1. Jika pengairan dilakukan 

tanpa dana atau menggunakan air hujan, maka kadarrzakat yanggharus 

dikeluarkannadalah 10%. 2.jJika pengairanndilakukan dengannbiaya yanggbesar, 

sepertiimenggunakan tenagaamanusia untukkmengatur sirkulasiiair 

dengannmenggunakan mesin atauumembeli air, maka zakattyang harus 

dikeluarkannadalah 5%. 3. Jika menggunakan kedua cara irigasi tersebut di atas, 

makaakadar zakattyang harussdikeluarkannadalah 7,5%.17 

 
2. Pemahaman mayarakat tentang zakat pertanian bawang merah di 

Nagari Aie Dingin 

 Masyarakat diiJorong DataaNagari AieeDingin, 

KecamatannLembahhGumanti, KabupatennSolok menggantungkan hidup dari 

berbagai industri, dengan pertanian sebagai yang terpenting. Menurut data statistik, 

91% penduduk Jorong Statistik Nagari Dingin adalah petani. Padi, bawang merah, 

dan sayuran merupakan hasil pertanian utama Jorong Data Nagari Aie Cold. 

Bawang merah merupakan hasil pertanian yang paling umum di Jorong Data Nagari 

Aie Dingin. 

a. Kewajiban membayar zakat bawang merah 
 

  Sebagian kecil petani bawang merah  mengatakan bahwa zakat 

pertanian itu tidak wajib dikeluarkan. Hal ini dinyatakan oleh, Sony, 

Gusmanto, Herman, Dede Saputra, Rusdi, mareka mengatakan bahwa zakat 

pertanian itu tidak wajib dikeluarkan karena zakat pertanian itu sama dengan 

infak atau sedekah, mareka hanya mengetahui tentang kewajiban zakat 

fitrah yang dikeluarkan setiap setahun sekali. Sedangkan sebagian besar 

petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin mengatakan bahwa 

zakat pertanian bawang merah itu wajib dikeluarkan hal ini dinyatakan oleh 

 
17M. Arief Mufraini,,. hlm.89 
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Hendra, Safri Olo, Abdul Aziz, Zainul Abidin, Syafriwal, Afdal Hakim, 

Anto, Eri, Fajar, Adwar, Benni, Misran, Budiman. Menurut mareka 

hasillpertanian wajibbdikeluarkan zakatnya,kkarena iniibentuk rasaasyukur 

kepadaaAllah SWT. 

  Berdasarkannuraian diiatas maka dapattdiambil kesimpulannbahwa 

petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin dalam 

mengeluarkan zakat hasil pertaniannya ada yang mengatakan bahwa zakat 

pertanian itu tidak wajib dikeluarkan hallini disebabkan karenaarendahnya 

tingkattpendidikan masyarakat di Jorong Data Nagari Aie Dingin sehingga 

mareka tidak mengetahui tentang zakat pertanian itu wajib dikeluarkan. Dan 

sebagian besar petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin 

mengatakan bahwa zakat hasil pertanian itu wajib dikeluarkan karena 

menurut mareka dengan mengeluarkan zakat dari setiap hasil panen yang 

mareka dapatkan merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah SWT. 

b. Nishab zakat pertanian bawang merah  
 
  Sebagian besar petani di Jorong Data Nagari Aie Dingin 

mengeluarkan zakat hasil pertanian bawang merah tidak sesuai dengan 

nishab. hal ini dinyatakan oleh Syafriwal, Afdal Hakim, Anto, Eri, Fajar, 

Adwar, Benni, Misran, Budiman. Mareka mengeluarkan zakat hasil 

pertanian tanpa melihat berapa nishab dari zakat tersebut mareka 

mengeluarkan zakat apabila mareka mendapatkan hasil panen yang banyak 

baru mareka mengeluarkan zakat tersebut. Mareka membayar zakat 

berdasarkan adat dan kebiasaan, yang sudah diwarisi secara turun temurun 

dari orang tuanya melaksanakan zakat secara umum dan tidak berdasarkan 

ketentuan-ketentuan dalam pelaksanaan zakat. Sedangkan sebagian kecil 

petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin mengeluarkan zakat 

sesuai dengan nishabnya, hal ini dinyatakan oleh Hendra, Safri Olo, Abdul 

Aziz, Zainul Abidin. Mareka mengeluarkan zakat pertanian apabila hasil 

panen mareka sudah mencapai kurang lebih 653 Kg, 
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  Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin dalam 

mengeluarkan zakat hasil pertaniannya, sebagian besar petani mengeluarkan 

zakat hasil pertanian hanya berdasarkan pemahaman mareka saja, dan 

berdasarkan kebiasaan (adat). Hal ini disebabkan karena banyaknya petani 

yang memiliki pendidikan yang sangat rendah, sehingga mareka tidak 

mengetahui tentang cara mengeluarkan zakat hasil pertanian bawang merah. 

Sedangkan sebagian kecil masyarkat sudah mengetahui tentang zakat hasil 

pertanian, mareka mengeluarkan zakat hasil pertaniannya berdasarkan 

nishab dari zakat pertanian tersebut. Dimana mareka mengeluarkan zakat 

hasil pertanian apabila hasil panen mareka telah mencapai 653 Kg. 

c. Kadar zakat bawang merah  
 
  Sebagian besar petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie 

Dingin dalam mengeluarkan zakat pertaniannya tidak sesuai dengan kadar 

yang ditentukan. hal ini dinyatakan oleh Syafriwal, Afdal Hakim, Anto, Eri, 

Fajar, Adwar, Benni, Misran, Budiman. Mareka mengeluarkan zakat 

pertanian tanpa menetukan kadar dari zakat tersebut mareka mengeluarkan 

zakat pertanian hanya sepengetahuan mareka saja, mareka mengeluarkan 

zakat hasil pertanian bawang merah berupa uang kisaran Rp 200.000 sampai 

Rp 500.000 yang mareka keluarkan setiap kali panen dan ada juga setiap 

setahun sekali, dan ada juga yang mengeluarkan dalam bentuk barang 

berupa bahan bangunan yang di berikan kepada mushola atau masjid. 

Sedangkan sebagian kecil petani di Jorong Data Nagari Aie Dingin 

mengeluarkan zakat hasil pertanian bawang merah yang sesuai dengan 

kadarnya. Hal ini dinyatakan oleh, Hendra, Safri Olo, Abdul Aziz, Zainul 

Abidin. Mareka mengeluarkan zakat hasil pertanian apabila hasil bawang 

merah mareka sudah mencapai nishab dan mengeluarkan zakatnya sesuai 

dengan kadarnya yaitu apabila mareka mengunakan pengairan secara alami 
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maka kadar zakat yang mareka keluarkan sebesar 10%, dan apabila 

mengunakan pengairan  secara manual atau mengambil air dari sungai maka 

kadar zakat yang mareka keluarkan sebesar 5% dari hasil panen yang 

mareka dapatkan, 

  Berdasarkan uraian di atas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa 

petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin, sebagian besar 

petani mengeluarkan zakatnya tanpa menentukan berapa kadar dari zakat 

hasil pertanian, mareka mengeluarkan zakatnya hanya sesuka mareka saja 

tanpa menentukan kadar dari zakat hasil pertaniannya, hal ini disebakan 

karena kurang pamaham masyarakat terhadap zakat hasil pertanian tersebut. 

Dan hanya sebagian kecil petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie 

Dingin yang mengeluarkan zakat hasil pertanian yang sesuai dengan kadar. 

d. Waktu mengeluarkan zakat hasil pertanian bawang  merah 

  Waktu mengeluarkan zakat pertanian bawang merah petani di 

Jorong Data Nagari Aie Dingin sebagian kecil petani mengeluarkan pada 

setiap kali panen, hal ini dinyataan oleh Hendra, Syafri Olo, Zainal Abidin, 

Mareka mengeluarkan zakat hasil pertanian pada setiap kali panen apabila 

hasil pertanian mareka sudah mencapai nishab. Sedangkan sebagian besar 

petani mengeluarkan zakat hasil pertanian sesuka mareka saja ada yang 

mengeluarkan pada saat panen ada juga yang mengeluarkan setiap setahun 

sekali, tanpa menentukan berapa nishab dari hasil pertanin tersebut. Hal ini 

dinyatakan oleh, Syafriwal, Afdal Hakim, Anto, Eri, Fajar, Adwar, Benni, 

Misran, Budiman,, Abdul Aziz. 

  Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa waktu 

mengeluarkan zakat pertanian yang dilakukan oleh petani bawang merah di 

Jorong Data Nagari Aie Dingin berbeda-beda, sebagian kecil masyarakat 

mengeluarkan zakat hasil pertanian setiap satu kali panen sesuai dengan 

nishabnya, sebagian besar masyarakat mengeluarkan zakat hasil pertanian 

setiap kali panen, ada juga yang mengeluarkan zakat satelah panen dua 

sampai tiga kali, dan ada juga yang mengeluarkan setiap setahun sekali 
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tanpa tanpa melihat berapa hasil panen yang mareka dapatkan. Hal ini 

disebakan karena rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, banyak 

masyarakat di Jorong Data yang tidak mengetahui tentang zakat pertanian. 

Sebaiknya para petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin 

membeikan zakat hasil pertanian yang mareka dapatkan setiap kali panen, 

karena dalam aturan apabila hasil panen sudah mencapai nishab dalam satu 

kali panen maka wajib mengeluarkan zakatnya.  

e. Penerimaan zakat pertanian bawang merah (mustahik)  

  Petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin dalam 

pemberian zakatnya berbeda-beda ada yang memberikan kepada para buruh 

yang membantu dalam proses panen, mareka memberikan bawang kepada 

para pekerja. hal ini dinyatakan oleh Syafriwal Anto, Fajar, Eri. Ada juga 

yang memberikan kepada para kerabat dan anak yatim disekitar mareka, hal 

ini dinyatakan oleh Benni, Misram, Budiman, Afdal Hakim, Adwar. dan 

Ada juga yang memberikan kepada masjid karena menurut mareka belum 

ada lembaga yang mengelola tentang zakat pertanian, yang dinyatakan oleh, 

Hendra, Safri Olo, Abdul Aziz, Zainul Abidin. 

  Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian zakat hasil pertanian bawang merah di Jorong Data Nagari Aie 

Dingin petani memberikan zakat hasil pertaniannya berdasarkan 

pemahaman mareke sendiri tanpa melihat kepada siapa zakat itu seharusnya 

diberikan, mareka memberikan zakat hasil pertaniannya kepada para buruh 

atau para pekerja yang telah membantu dalam proses panen, kepada orang 

yang mareka percayai, anak yatim dan ada juga yang memberikan kepada 

mushola atau masjid. Hal ini disebabkan karena rendahnya tingkat 

pendidikan petani di Jorong Data Nagari Aie Dingin, dan kuranya 

pemahaman petani terhadap zakat hasil pertanian.  
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3. Peran Alim Ulama dalam meningkatkan kesadaran zakat petani 
bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin  
 

a. Pandangan Alim Ulama terhadap pelaksanaan zakat hasil bawang merah di 

Jorong Data Nagari Aie Dingin 

 

  Pandangan ulama terhadap pelaksanaan zakat bawang merah yang 

di lakukan petani di Jorong Data Nagari Aie Dingin  sebagian besar alim 

Ulama mengatakan bahwa petani bawang merah di Jorong Data sudah ada 

yang melaksanakan zakat hasil pertaniannya sesuai dengan ketentuan nishab 

dan kadarnya, hal dinyatakan oleh Hj.Mudin, Kamirus, Riki. Mareka 

mengatakan bahwa petani di Jorong Data dalam pelaksanaan zakat hasil 

pertanian sudah ada yang mengeluarkan sesuai nishab dan kadarnya, petani 

mengeluarkan zakat hasil bawang merah ketika mendapatkan hasil panen 

sebanyak 653 Kg, dan untuk kadar dari zakat hasil pertanian mareka 

mengeluarkan sebanyak 10% jika di pengairanya secara alami dan 5% 

apabila mengunakan pengairan secara manual. Sebagian kecil ulama 

mengatakan bahwa petani bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin 

dalam melaksankan zakat hasil pertanian belum ada yang mengeluarkan 

zakatnya sesuai dengan nishab dan kadar zakat pertanian. Hal ini dinyatakan 

oleh Andre, Sawaludin. Petani di Jorong Data dalam pelaksanaan zakat hasil 

bawang merah mareka mengeluarkan zakat hanya sepengetahuan mareka 

saja tanpa melihat berapa nishab dan kadar yang harus mareka keluarkan, 

masih banyak petani yang belum mengetahui tentang zakat bawang merah, 

banyak dari mareka yang mengeluarkan zakat bawang merah hanya 

sepengetahuan mareka saja tanpa menentukan berapa nishab dan kadar dari 

zakat pertanian tersebut. Petani di Jorong Data mengeluarkan zakat hasil 

petanian berupa uang kisaran Rp 100.000 sampai Rp 500.000 yang mareka 

keluarkan setiap kali panen dan ada juga yang mengeluarkan setahu sekali 

pada hari raya,  
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b. Sosialisasi zakat pertanian bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingi 

  Sosialisasi yang di lakukan oleh Alim ulama terhadap zakat hasil 

pertanian di Jorong Data Nagari Aie Dingin belum pernah melakukan 

penyuluhan atau sosialisasi  kepada masyarakat terhadap zakat hasil 

pertanian, hal ini dinyatak oleh Hj.Mudin, kamirus, Sawaludin, Riki, Andre. 

Mareka hanya memberikan pengajian terkait dengan ibadah seperti shalat, 

kehidupan sehari-hari, dan zakat fitrah. Dan mareka belum pernah 

melakukan pengajian terhadap kewajiban zakat hasil pertanian. 

  Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Alim 

Ulama di Jorong Data Nagri Aie Dingin belum pernah melakukan pengajian 

dan sosialisai terhadap kewajiban zakat hasil pertanian, para Alim Ulama 

hanya melakukan pengajian terhadap ibadah, kehidupan sehari-hari, dan 

zakat fitrah. Pemahaman masyarakat terhadap zakat hasil pertanian dibilang 

sangat minim, masyarakat tidak terlalu mengetahui tentang kewajiban 

mengeluarkan zakat hasil pertanian, hal ini disebabkan karena banyaknya 

masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang sagat rendah, banyak 

masyarakat yang hanya tamatan Sekolah Dasar dan ada juga yang tidak 

tamat Sekolah Dasar. seharusnya toko masyarakat dan Alim Ulama 

memiliki kewajiban yang sangat penting bagi masyarakat petani di Jorong 

Data Nagari Aie Dingin dalam memberikan pengetahuan atau pemahaman 

terhadap kewajiban mengeluarkan zakat hasil pertanian. 

 
D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan oleh peneliti di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa:1. Pemahaman masyarakat terhadap zakat 

hasil pertanian bawang merah di Jorong Data Nagari Aie Dingin Kecamatan 

Lembah Gumanti Kabupaten Solok masih belum sepenuhnya sesuai dengan ajaran 

islam. Dalam pelakasanaannya, masyarakat masih kurang paham tentang 

kewajiban, nishab, kadar, waktu, dan penerimaan zakat pertanian bawang merah. 
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Karena dalam kewajiban mengeluarkan zakat hasil pertanian sebagian kecil 

masyarakat di Jorong Data Nagari Aie Dingin mengatakan bahwa zakat hasil 

pertanian itu tidak wajib dikeluarkan karena zakat pertanian itu sama dengan infak 

atau sedekah. Sebagian besar masyarakat di Jorong Data Nagari Aie Dingin 

mengeluarkan zakat hasil pertanian tidak sesuai dengan nishab dan kadar, 

masyarakat hanya mengeluarkan zakat berdasarkan pemahaman mareka dan juga 

berdasarkan kebiasaan (adat), yang sudah diwarisi secara turun-temurun. waktu 

mengeluarkan zakat hasil pertanian masyarakat di Jorong Data masih sesuka 

mareka, ada yang mengeluarkan setiap kali panen, dan ada juga yang mengeluarkan 

dua atau tiga kali panen, dan ada juga yang mengeluarkan pada setiap setahun 

sekali. Penerimaan zakatnya rata-rata masyarakat masih memberikan zakatnya 

kepada orang yang mereka inginkan, seperti buruh yang membantu dalam proses 

panen, anak yatim, kepada mushola atau mesjid, bukan kepada asnaf yang delapan. 

2. Peran alim ulama di Jorong Data Nagari Aie Dingin dalam meningkatkan 

kesadaran mengeluarkan zakat pertanian bawang merah masih dikatakan belum 

terlaksana secara baik, dimana para Alim Ulama  belum pernah melakukan 

sosialisasi terhadap pelaksanaan zakat pertanian bawang merah. Para alim ulama 

hanya melakukan pengajian terhadap ibadah, seperti sahlat 5 waktu, zakat fitrah. 

dan mengenai kehidupan sehari-hari. 
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